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ABSTRACT

The socio-emotional development of early childhood is strongly influenced by
parenting patterns and internal family conditions. In today's social reality, more
children are growing up in non-intact families with minimal paternal involvement and
permissive parenting styles, which negatively affect their ability to build social
relationships and manage emotions. This issue is crucial to examine, considering
that early childhood serves as the foundation for subsequent psychosocial
development. This study aims to explain the role of the family in the socio-emotional
development of early childhood through a case study approach. The study
employed a descriptive qualitative method, using observation, in-depth interviews,
and documentation as data collection techniques. The findings reveal that: (1) the
absence of a father figure leads to children being withdrawn and lacking self-
confidence; (2) permissive parenting results in difficulties in emotional regulation;
and (3) limited emotional support within the family contributes to low social skills in
children.

Keywords: family role, socio-emotional development, early childhood

ABSTRAK

Perkembangan sosial emosional anak usia dini sangat dipengaruhi oleh pola
pengasuhan dan kondisi internal keluarga. Dalam realitas masyarakat saat ini,
semakin banyak anak yang tumbuh dalam keluarga tidak utuh dengan minimnya
peran ayah dan penerapan pola asuh permisif, yang berdampak terhadap
kemampuan anak dalam membangun relasi sosial dan mengelola emosi. Kondisi
ini menjadi penting untuk dikaji mengingat masa kanak-kanak merupakan fondasi
utama bagi perkembangan psikososial selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan peran keluarga dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini
melalui pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) minimnya
peran ayah mengakibatkan anak menjadi pendiam dan kurang percaya diri; (2) pola
asuh permisif menyebabkan anak kesulitan mengelola emosi; dan (3) keterbatasan
dukungan emosional dalam keluarga berdampak pada rendahnya keterampilan
sosial anak.

Kata Kunci: peran keluarga, perkembangan sosial emosional, anak usia dini
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A. Pendahuluan

Masa anak usia dini merupakan
salah satu tahap perkembangan
paling krusial dalam kehidupan
manusia. Pada periode ini, anak
mengalami pertumbuhan yang pesat
dalam berbagai aspek, termasuk
kognitif, fisik, bahasa, serta sosial
emosional (Wahyuni et al., 2024).
Semua aspek tersebut saling
berkaitan dan berkontribusi terhadap
tumbuh

menyeluruh. Di antara berbagai aspek

kembang anak secara

perkembangan, perkembangan sosial
emosional menjadi sangat penting
karena membentuk fondasi dasar
kepribadian dan kemampuan adaptasi
anak dalam kehidupan sosial ke
depannya. Aspek ini berperan sebagai
dasar kemampuan anak dalam
mengenali, mengelola, serta
mengekspresikan emosinya,
membangun hubungan interpersonal,
dan beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya (Defaza & Vitaloka, 2025).

Perkembangan sosial emosional
sendiri merupakan proses di mana
individu mempelajari keterampilan
dan perilaku yang diperlukan untuk
berinteraksi dan berfungsi sebagai
anggota dalam sebuah kelompok.
Dalam proses tersebut, anak perlu

menguasai keterampilan yang sesuai

dengan kebutuhan dan tuntutan
lingkungan sosialnya (Fitri et al.,
2023). Keterampilan sosial emosional
ini menjadi fondasi utama agar anak
dapat berinteraksi secara sehat
dengan orang lain  sekaligus
berkontribusi pada pembentukan
karakter yang positif. Perkembangan
sosial emosional anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
karena keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama di
mana anak mulai mengenal diri dan
orang lain secara emosional maupun
sosial (Dwistia et al., 2024).
Pendidikan yang diterima anak dalam
keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk
keterampilan sosial emosional
mereka. Di sinilah anak pertama kali
belajar berinteraksi, mengenal emosi,
dan membangun hubungan dengan
orang lain (Nabilla & Desmon, 2022).

Orang tua memainkan peranan
kunci sebagai panutan dan pendidik
pertama dalam kehidupan anak. Pola
asuh yang diterapkan baik itu otoritatif,
permisif, maupun otoriter akan
membentuk cara anak bereaksi
terhadap situasi sosial dan emosional
(Rudita & Wijana, 2023). Dalam
proses pengasuhan, komunikasi yang

baik antara orang tua dan anak
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menjadi faktor penting, karena dapat
membangun rasa saling percaya dan
menciptakan suasana emosional yang
nyaman di rumah (Gao et al., 2024)
Orang tua yang terbuka dalam
berkomunikasi tentang perasaan dan
menunjukkan kehangatan emosional
juga memberikan pengaruh positif
yang besar terhadap kemampuan
anak dalam  memahami  dan
mengendalikan emosinya (Mason et
al., 2023) Dukungan seperti ini
memungkinkan anak usia dini untuk
mengembangkan keterampilan sosial
emosional yang lebih baik, seperti
mengenali perasaan sendiri maupun
orang lain, serta merespons situasi
secara lebih tenang dan tepat. Selain
itu, kemampuan orang tua untuk
menunjukkan empati, menanggapi
anak dengan cara yang
mencerminkan perasaan mereka
(mirroring), dan memberikan respons
yang tepat sangat berperan dalam
membantu anak mengembangkan
kestabilan emosional serta
kemampuan mengatur emosi secara
mandiri (Lyu et al., 2024).

Namun, dalam realitasnya tidak
semua keluarga mampu memberikan
lingkungan yang mendukung
perkembangan sosial emosional anak

secara optimal. Dalam penelitian Arifin

et al. (2025) disebutkan bahwa masih
banyak orang tua yang belum
memahami secara mendalam
bagaimana cara yang tepat dalam
mendampingi perkembangan sosial
emosional anak. Hal ini menyebabkan
anak kesulitan dalam mengenali dan
mengelola emosinya, menunjukkan
perilaku agresif, menarik diri dari
lingkungan sosial, atau mengalami
kesulitan dalam menjalin hubungan
dengan orang lain. Permasalahan ini
seringkali tidak disadari oleh orang
tua, padahal interaksi sehari-hari di
rumah menjadi landasan utama
terbentuknya keterampilan  sosial
emosional anak. Oleh karena itu,
penting untuk menyoroti lebih dalam
bagaimana bentuk keterlibatan dan
dinamika keluarga dapat
memengaruhi kualitas perkembangan
sosial emosional anak sejak usia dini.

Penelitian ini merupakan studi
kasus yang memberikan pembaruan
dari penelitian-penelitian sebelumnya
karena secara khusus mengkaji
secara mendalam kondisi sosial
emosional anak usia dini yang tumbuh
dalam keluarga tidak utuh, di mana
pengasuhan sehari-harinya dilakukan
oleh nenek sebagai figur pengganti
orang tua. Melalui pendekatan studi

kasus, peelitian ini  berupaya
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memahami dinamika pengasuhan
dalam keluarga tersebut serta
dampaknya terhadap kemampuan
anak dalam menjalin hubungan sosial,
berinteraksi dengan orang lain, dan
menyesuaikan diri di lingkungan
sekitarnya. Berdasarkan latar
belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap peran
keluarga dalam mengembangkan
aspek sosial emosional anak usia dini,
khususnya bagaimana interaksi dan
pola asuh di lingkungan keluarga
memengaruhi  kemampuan  anak
dalam mengenali dan mengelola diri

sendiri.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

studi kasus, yang bertujuan untuk

menggali secara mendalam
bagaimana peran keluarga
memengaruhi perkembangan

kecerdasan intrapersonal anak usia
dini. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu memberikan
pemahaman kontekstual yang kaya
terhadap perilaku, pandangan, dan
pengalaman subjek dalam kehidupan
sehari-hari (Handoko et al., 2024).
Metode studi kasus dianggap sesuai

karena fokusnya pada analisis

mendalam terhadap satu unit kasus
dalam konteks yang nyata, sehingga
memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dinamika sosial yang
kompleks secara
(Septiana & Khoiriyah, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan pada

menyeluruh

bulan April 2025, bertepatan dengan
semester genap tahun ajaran
2024/2025, bertempat di salah satu
Kanak-Kanak di  Kota

Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai

Taman

Selatan. Lokasi ini dipilih karena
merepresentasikan karakteristik sosial
budaya masyarakat lokal serta
relevan dengan fokus penelitian
mengenai dinamika keluarga dan
perkembangan anak usia dini.
Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa teknik, yaitu observasi non-
partisipatif terhadap perilaku anak
dalam lingkungan sekolah serta
wawancara semi-terstruktur dengan
orang tua dan guru yang
mendampingi anak. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data
yang mendalam dan relevan
mengenai bentuk keterlibatan
keluarga serta dampaknya terhadap
kemampuan anak dalam mengenali

dan mengelola emosi dirinya.
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C. Hasil Dan Pembahasan
1. Pola interaksi keluarga dalam
kehidupan sehari-hari
Penelitian ini melibatkan
seorang anak laki-laki berusia 5 tahun
yang bersekolah di salah satu Taman
Kanak-Kanak (TK) di Kota Kandangan
sebagai subjek utama. Anak ini
menunjukkan karakter yang sangat
pendiam dan cenderung pasif dalam
kegiatan kelompok. Berdasarkan hasil
observasi guru, anak ini menunjukkan
karakter yang sangat pendiam dan
cenderung pasif dalam kegiatan
kelompok. la jarang berinisiatif untuk
berinteraksi dengan teman sebayanya
dan lebih sering menyendiri saat
kegiatan berlangsung. Sementara itu,
hasil wawancara dengan pihak
keluarga mengungkapkan bahwa
anak ini berasal dari keluarga yang
tidak utuh, di mana kedua orang
tuanya telah bercerai sejak ia berusia
sekitar dua tahun. Kondisi tersebut
diyakini turut memengaruhi
perkembangan sosial dan emosional
anak dalam lingkungan sekolah.
Situasi ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Nurkayatin et al. (2024)
bahwa  perceraian orang tua
berdampak besar terhadap
perkembangan anak usia dini, seperti

menurunnya rasa percaya diri,

kesulitan bersosialisasi, serta
munculnya kebingungan nilai. Hal ini
diperkuat oleh Salsa (2024) bahwa
anak dari keluarga yang bercerai
masalah

mengalami berbagai

psikologis, seperti  pemurungan,
kesulitan fokus, emosi yang tidak
stabil, penurunan pertumbuhan dan
perkembangan fisik, serta kurangnya
kemampuan bersosialisasi. Temuan
ini juga didukung oleh Wardani et al.
(2022) yang mengungkap bahwa anak
dari  keluarga bercerai rentan

mengalami  kesulitan  psikososial,
termasuk sulit bergaul, merasa tidak
berdaya, dan menunjukkan gangguan
moral atau penarikan diri dari
lingkungan sosial.

Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa saat ini anak
tinggal bersama ibu dan nenek dari
pihak ibu, yang berperan sebagai
pengasuh utama dalam keseharian
anak. Kondisi keluarga yang tidak
utuh serta minimnya keterlibatan ayah
dalam pengasuhan berdampak pada
perkembangan sosial emosional
anak. Hal ini dapat menjelaskan
kecenderungan anak yang pendiam,
pasif, dan kurang percaya diri dalam
interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil studi yang

dilakuakn Puglisi et al. (2024),
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keterlibatan ayah yang aktif dan
berkualitas, seperti melalui kegiatan
bermain yang suportif serta respons
emosional yang konsisten, sangat
penting dalam mendukung
perkembangan sosial-emosional anak
usia dini. Kiromi (2023) juga
menyatakan bahwa keterlibatan ayah
memiliki peranan penting dalam
pembentukan karakter anak. Dalam
keluarga, peran ayah tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh ibu,
karena baik anak laki-laki maupun
perempuan membutuhkan figur ayah
yang hadir secara aktif untuk
mendampingi, membimbing, dan
memberikan rasa aman selama
proses tumbuh kembang. Selaras
dengan hal tersebut, Romadhona &
Kuswanto (2024) juga
mengungkapkan bahwa anak-anak
yang tumbuh tanpa kehadiran figur
ayah memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami  gangguan emosional.
Mereka

cenderung  menghadapi

kesulitan dalam mengenali,

mengekspresikan, memahami, serta

mengelola emosi secara efektif.

2. Peran keluarga dalam
menumbuhkan sosial emosional
anak

Hasil wawancara dengan ibu dan

nenek anak menunjukkan bahwa ibu

bekerja penuh waktu sebagai buruh
harian, sehingga memiliki
keterbatasan dalam memberikan
perhatian dan waktu yang cukup
kepada anak di rumah. Dalam kondisi
tersebut, pengasuhan sehari-hari
anak lebih banyak diambil alih oleh
nenek dari pihak ibu, yang tinggal
serumah dan menjadi figur utama
dalam mendampingi anak. Namun,
berdasarkan keterangan yang
diperoleh, pola asuh yang diterapkan
oleh nenek cenderung Dbersifat
permisif. Nenek jarang menetapkan
aturan  yang konsisten  serta
cenderung membiarkan anak
melakukan berbagai aktivitas tanpa
arahan atau batasan yang jelas.
Selain  itu, respons  terhadap
kebutuhan emosional anak terbilang
kurang optimal. Misalnya, ketika anak
menunjukkan ekspresi kesedihan atau
kebingungan, nenek tidak selalu
memberikan respons emosional yang
mendukung, seperti pelukan, kata-
kata penguatan, atau pendampingan
emosional yang dibutuhkan anak
pada situasi tersebut. Kurangnya
dukungan seperti ini dapat membuat
anak  kesulitan  untuk  belajar
memahami  dan  mengendalikan
perasaannya sendiri dalam berbagai

situasi.
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Dalam pandangan yang serupa,
Fadhilah et al. (2021) menyatakan
bahwa pola asuh permisif dapat
memicu munculnya perilaku antisosial
serta ketidakmampuan dalam
mengendalikan emosi pada anak usia
dini. Sejalan dengan itu, Qotrunnada
& Darmiyanti (2024) menjelaskan
bahwa anak-anak yang dibesarkan
dalam lingkungan permisif cenderung
mengalami kesulitan dalam

menetapkan batasan, mengelola
emosi, dan berinteraksi secara tepat
dengan orang lain. Kondisi ini,
menurut Noviani & Barus (2024),
dapat mengarah pada
ketidakmatangan  sosial-emosional,

yang ditandai dengan sulitnya
membangun relasi sosial, rendahnya
kemampuan dalam mengekspresikan
perasaan, kurangnya rasa percaya
diri, serta ketidakmampuan dalam
mengontrol emosi secara efektif.
Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh guru di
lingkungan sekolah, kondisi tersebut
tampak nyata dalam perilaku anak
yang sangat pendiam dan cenderung
pasif dalam kegiatan kelompok. Anak
lebih sering mengamati teman-
temannya bermain dari kejauhan,
jarang berbicara meskipun telah

diajak berinteraksi oleh guru maupun

teman sebayanya, serta hanya

memberikan respons berupa
senyuman atau gerakan sederhana.
Pola perilaku ini menunjukkan bahwa
anak mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan  perasaan  dan
pikirannya secara verbal maupun
emosional dalam konteks sosial.
Dalam teori perkembangan
dikemukakan Erikson (1963), anak
usia 3—6 tahun berada pada tahap
initiative vs guilt, yaitu masa penting
dalam mengembangkan inisiatif sosial
dan emosional. Jika anak tidak
mendapatkan dukungan dari
lingkungan yang aman dan responsif,
ia cenderung menarik diri atau merasa
bersalah saat mencoba mengambil
inisiatif. Hal ini diperkuat oleh Fadilah
et al. (2023) bahwa perkembangan
kepribadian psikososial anak
terbentuk melalui proses Dbelajar
sepanjang hidup, yang dipengaruhi
oleh keluarga dan lingkungan. Orang
tua memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan pengasuhan
yang membentuk perkembangan
anak sejak dini.

3. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan sosial emosional
anak
a. Kelekatan emosional dengan

orang tua
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Hasil wawancara
menunjukkan bahwa anak tinggal
bersama ibu dan nenek, sementara
ayah jarang terlibat dalam
kehidupan sehari-hari. Keterlibatan
ibu pun terbatas karena harus
bekerja penuh waktu. Situasi ini
anak tidak

memperoleh kelekatan emosional

menyebabkan

yang memadai dari kedua orang
tuanya, yang berdampak pada
lemahnya regulasi emosi dan
kemampuan membangun
hubungan sosial. Kondisi ini sejalan
dengan teori keterikatan dari
Bowlby (1988), yang menyatakan
bahwa anak membutuhkan
kelekatan yang aman (secure
attachment) dengan pengasuh
utama untuk membentuk fondasi
emosional yang stabil.
Ketidakhadiran orang tua secara
emosional maupun fisik dapat
menyebabkan anak membentuk
keterikatan yang tidak aman
(insecure attachment), yang
memengaruhi perkembangan
sosial dan emosionalnya. Sejalan
dengan itu Nabilah & Widyastuti
(2024) menegaskan bahwa
kelekatan yang aman sejak usia
dini berperan penting dalam

membentuk kecerdasan emosional

anak, yang berdampak pada
kesejahteraan emosionalnya di
masa mendatang.
b. Pola asuh yang diterapkan
Dari hasil wawancara dengan
pihak keluarga, diketahui bahwa
nenek sebagai pengasuh utama
cenderung permisif dan kurang
responsif terhadap kebutuhan
emosional anak. Kurangnya
batasan, arahan, dan dukungan
emosional membuat anak tumbuh
dengan kesulitan dalam
menyesuaikan diri di lingkungan
sosial. Hal ini selaras dengan teori
ekologi Bronfenbrenner (1979)
yang menempatkan  keluarga
sebagai mikrosistem utama dalam
perkembangan anak. Ketika sistem
keluarga tidak berjalan stabil,
terutama dalam pola pengasuhan,
hal ini bisa mengganggu kestabilan
emosional anak. Hasil penelitian
oleh Boediman & Desnawati (2019)
menunjukkan bahwa gaya
pengasuhan permisif berkorelasi
negatif signifikan dengan
kemampuan regulasi emosi anak.
Artinya, meskipun anak merasa
nyaman, kurangnya batasan dan
dukungan jelas kendala bagi
perkembangan pengelolaan emosi

anak usia dini. Sejalan dengan itu
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Asma et al. (2021) bahwa pola asuh
permisif berdampak negatif
terhadap perkembangan sosial-
emosional anak, khususnya dalam
membentuk perilaku antisosial dan
kesulitan dalam mengendalikan
emosi pada wusia dini. Dalam
pandangan yang serupa Rohayani
et al. (2023) menyebutkan bahwa
pola asuh permisif yang minim
aturan dan disiplin berdampak
negatif terhadap perkembangan
perilaku anak. Anak cenderung
menjadi sulit diarahkan, kurang
memiliki sopan santun, serta
menunjukkan sikap egois dan
kurang hormat terhadap orang
dewasa. Hal ini kerap diperparah
oleh kurangnya keteladanan yang
diberikan oleh pengasuh dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Lingkungan keluarga yang
kurang suportif dan harmonis
Berdasarkan temuan
lapangan, dinamika keluarga yang
tidak utuh  dan kurangnya
kedekatan emosional antara anak
dan orang tua berkontribusi
terhadap perilaku anak yang pasif,
menarik diri, dan kurang percaya
diri dalam situasi sosial. Anak
tampak tidak terbiasa menghadapi

interaksi yang memerlukan inisiatif

sosial, sehingga memilih untuk
mengamati daripada terlibat aktif.
Hasil wawancara menunjukkan
bahwa ibu berperan sebagai
pencari nafkah utama, sedangkan
ayah jarang terlibat dalam
pengasuhan. Akibatnya, peran
orang tua sebagai pendidik,
pengasuh, motivator, dan teladan
tidak berjalan optimal. Anak pun
kehilangan kesempatan penting
untuk mendapatkan dukungan
emosional serta contoh konkret
dalam mengelola emosi dan
menjalin hubungan sosial.
Penelitian Dwistia et al. (2024)
mendukung temuan ini, bahwa
anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga harmonis
cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mengelola
emosi, menunjukkan empati, serta
membangun relasi sosial yang
positif. Sementara itu, studi oleh Mil
& Qothrunnada (2023) menemukan
bahwa minimnya keterlibatan ayah
secara signifikan—hampir 50%—
berpengaruh terhadap perilaku
insecure pada anak usia dini.
Artinya, peran ayah tidak kalah
penting dari ibu dalam mendukung
perkembangan  sosial-emosional

anak. Lebih lanjut, Rusli & Mirawati
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(2022) menekankan bahwa orang
tua memiliki peran penting dalam
perkembangan sosial emosional
anak, baik sebagai pendidik nilai,
pengasuh melalui pola asuh
demokratis, pemberi  motivasi
emosional, maupun sebagai model
perilaku yang diteladani anak setiap
hari. Ketidakhadiran atau
ketidakterlibatan orang tua dalam
peran-peran tersebut dapat
menjadi faktor penghambat utama
dalam pembentukan regulasi emosi
dan rasa aman pada anak usia dini.
Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa lingkungan
keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk
perkembangan sosial emosional anak
usia dini. Pola asuh, Kketerlibatan
emosional orang tua, dan kondisi
hubungan dalam keluarga sangat
memengaruhi cara anak
mengekspresikan perasaan,
membangun relasi sosial, serta
menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dengan memahami
faktor-faktor ~yang  memengaruhi
perkembangan ini, diharapkan
keluarga dan pihak-pihak terkait dapat
memberikan dukungan yang lebih

optimal demi tumbuh kembang anak

yang sehat secara sosial dan

emosional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa dalam
kondisi keluarga yang tidak utuh,

minimnya peran ayah, serta pola asuh

permisif ~ memberikan kontribusi
terhadap terhambatnya
perkembangan sosial emosional

anak. Anak tampak menunjukkan
kecenderungan pendiam, pasif dalam
berinteraksi, serta kesulitan dalam
mengekspresikan  emosi  secara
terbuka. Temuan ini memberikan
pemahaman mendalam mengenai
bagaimana dinamika internal keluarga
dapat memengaruhi perkembangan
anak wusia dini, khususnya dalam
situasi dengan keterbatasan
emosional dan dukungan sosial.
Meskipun  temuan ini  bersifat
kontekstual dan tidak dapat
digeneralisasi, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya peran
keluarga yang aktif, konsisten, dan
responsif dalam mendampingi proses
tumbuh kembang anak secara

optimal.
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